





SETTING LOKASI PENELITIAN 
 
3.1 Sejarah Kota Pasuruan 
 
Gambar 3. 1 Kota Pasuruan 
Gambar 3.1 kota Pasuruan 
(https://pasuruankota.go.id/sejarah-pasuruan/) 
Pasuruan pada tempo lalu dulu dikenal dengan nama 
‘paravan’,. Adapun juga yang membedakan pasuruan dengan kata lain yaitu 
pasar dan “Oeang”. Hal ini tidak terlepas dari ramainya pedagang di Kota 
Pasuruan dengan adanya pelabuhan tanjung tembikar. Sehingga  dapet 
menarik para pedagang untuk berdagang di kota Pasuruan. Dengan adanya 
pelabuhan ini  pula masa lalu Kota Pasuruan menjadi perdagangan antar 
pulau di kawasan timur nusantara    
Kemajuan sejarah Kota Pasuruan tidak lepas dari sejarah 
keseluruhan Kota Pasuruan. Adapun seorang raja di Kota pasuruan yaitu 





yang mempunyai garis keturunan sebagai penguasa Pasuruan. Namunn 
secaraa legalitass formall, pada 1 januari 1901 mulai adanya kota Pasuruan 
setelah membentuk residensi yang dibentuk oleh pemerintahan Hindia 
Belanda. Setelah itu akan dilanjutkan dengan membentuk Kota Praja 
“Gemente” Pasuruan yaitu tercantum dalam Staatblatt 1918i Noo. 320o 
dengann namaa Stadss Gementeee vann Pasoeroeann padaa tanggall 20i 
Junii 1918i. 
Pada masa Kepresidenan Soekarno, Pasuruann disahkan sebagaii 
Kotamadyaa dengann wilayaha kekuasaann terdirii darii tigaa desae dann 
satuu kecamatann. Kota Pasuruan meluaskan jangkauan yaitu dibagi 
menjadi 3 kecamatan, 19 kelurangan dan 15 desa disahkan pada tanggal 21 
Desember 1982  
LETAKk GEOGRAFISs 
Wilayah strategis yang dimiliki Kota pasuruan memiliki keuntungan 
ekonomi dikarenakan Kota Pasuruan memiliki posisi wilayah di tengah atau 
berada dijalur utama yang menghubungkan Jawa dan Bali. Dimanaa Kotaa 
inii berjarakk sekitarr 60i kmn darii Surabayaa dann 355i kmn sebelahh 
baratt lautt Kotaa Denpasarr, Provinsii Balii. Adapun keuntungan yang 
dimilki Kota Pasuruan secara geografis Kota opasuruan dikelilingi wilayah 
Hinterland yaitu Koabupaten Pasuruan. 
Secaraa astronomiss, Kotaa Pasuruann terbentangg padaa “112° 45′ 
– 112° 55′” Bujurr Timurr dann “7° 35′ – 7° 45′” Lintangg Selatann. 





4 meteran diatass permukaann lautt dann topografinyaa menurun dengann 
kemiringann 0i– 1i% darii selatann kee utaraa. Jadinya sudah tidak asing 
lagi apabila Kota Pasuruan Sering Kebanjiran pada musim hujan  
berlangsung.  
Awalnya, Kecamatan Purworejo, Gadingrejo, Bugul Kidul 
merupakan wilayah administrasi Kota pasuruan. Tetepai pada tahun 2012 
Pasuruan mengesahkan penambahan kecamatan yaitu kecamatan 
Panggungrejo yang diatur oleh Perda. Wilayah kecamatan Panggungrejo ini 
tidak merdampak pada perluasan Kota Pasuruan. 
Secaraa keseluruhann, Kotaa Pasuruann memilikii luass daerah 
sebesar 35,29 km2. Adapun kecamatan yang memiliki wilayah paling luas 
dan paling kecil yaitu Kecamatan Bugul Kidul memiliki luas sekitar 11,11 
km2 dan yang paling terkecil yaitu Kecamatana Panggungrejo memiliki luas 
sekitar 7,83 km2.  
Kawasan Industri Pasuruan 
Pasuruan sudah sejak lama terkenal dengan Kawasan industri di 
Kota maupun di Kabupaten Pasuruan. Banyak perusahaan besar dari local 
maupun luar negeri menginvestasikan usahanya di Kota maupun di 
Kabupaten pasuruan. Kawasan Industri di pasuruan yaitu PIER (Pasuruann 
Industriall Estete Rembangg) merupakan wilayah industry yang 
berkembang di Kota Pasuruan. Pembangunann Kawasann inii adalah 
pengembangann lebihh lanjutt wilayahh industry yangg adaa dii Jawaa 





(PIER), Pasuruan juga memiliki Industril lain seperti industry kecil dan 
emengah yang memiliki potensi dalam mengembangkan ekonomi di 
Pasuruan. Misalnya seperti Industri mebel, cor logam, batik, industry 
pertanian dan industry makanan.  
Adapun macam-macam industry di Pasuruan yaitu sebagai berikut : 
WILAYAH INDUSTRI KOTA/kabupaten 
pasuruan 
Kota Pasuruan 
PT. BOMA BISMA INDRA (Persero) 
PT. Bromo Steel Pasuruan 
PT. Panamedia Mulya Sejahtera 
PT. Telkom Pasuruan 
PT. Pos Indonesia  
PT. Coats Indonesia  
Kabupaten Pasuruan 
PT. Panasonic Lighting Indonesia 
PT. PT. Cheil Jedang 
PT. CMWI (Central Motor Wheel 
Indonesia) 
PT. King Jim Indonesia 
PT. Yamaha Electronics 
Manufacturing Indonesia 
PT. Cheil Jedang 
PT. Nestle Indonesia Kejayan 
PT. Amerta Indah Otsuka (Pocari Sweat) 
PT. Perusahaan Gas Negara. 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
(Sari Roti) 
Tabel 3. 1 Industri Kota Pasuruan dan Kabupaten Pasuruan 
Sumber : disperindag.pasuruankab.go.id & disperindag.pasuruankota.go.id 
Macam-macam Indutri Di Pasuruan yang ada di atas masih sebagian dan 
masih banyak sekali industri-industri besar di Pasuruan Kota Maupun 
Kabupaten. 
UMP dan UMK merupakan Upah minimum yang telah ditentukan oleh 





sedangkan UMK adalah Upah Minimum Kota/Kabupaten. UMP dan UMK 
Jawa Timur telah ditentukan oleh Gubernur Jawa Timur yaitu Bu Khofifah 
Indra Parawansa. Adapun UMP dan UMK Jawa Timur Karena Pasuruan 
termasuk Jawa Timur sebagai berikut : 
UMP yang dintentukan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur tahun 2021 
Provinsi 2020 2021 SK Gubernur 
Jawa timur Rp 1,768,777 Rp 1,868,777 
Kepuusan Gubernur 
Jawa Timur Nomor 
188/498/KPTS/013/2020 
 
UMK Upah Minimum Kota/Kabuapten Pasuruan pada tahun 2021 
Provinsi Kota/Kabupaten UMK 2020 UMK 2021 
Jawa Timur Kota Pasuruan Rp 2,794,801 Rp 2,819,801 
 Kabupaten 
Pasuruan 
Rp 4,190,133 Rp 4,290,133 
Tabel 3. 2 UMP dan UMK Kota/Kabuapten Pasuruan 
Sumber : bappeda.jatimprov.go.id/bappeda 
Adapun macam-macam serikat pekerja yang ada di Kota/Kabupaten 
Pasuruan. Serikat pekerja ini Kota/Kabupaten yang mempunyai peran 
dalam memperjuangkan hak-hak para pekerja dan menyampaikan aspirasi 
pekerja kepada pihak perusahaan. Serikat pekerja di Pasuruan ada serikat 
pekerja swasta dan serikat pekerja BUMN. Seperti dibawah ini macam-







Serikat Pekerja Keterangan 
SPSI Serikat Pekerja Seluruh Indonesia 
FSPMI Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia 
SBSI Serikat Buruh Seluruh Indonesia 
FSPS BUMN Federasi Serikat Pekerja Sinergi BUMN 
SABURMUSI Serikat Buruh Muslim Indonesia 
Tabel 3. 3 Serikat Pekerja Kota/Kabupaten Pasuruan 
Sumber : disnaker.pasuruankab.go.id & disnaker.pasuruankota.go.id 
3.2 PROFIL PERUSAHAAN 
3.3.1 Sejarah Perusahaan  
PT. Boma Bisma Indra (Persero) berdiri pada tahun 
1971yang terbentuk dari 3 koalisi Perusahaan Milik Negara yakni 
PN Boma, PN Bisma, PN Indra. Pada masa ini PT. Boma Bisma 
Indra (Persero) mempunyai 3 devisi yaitu devisi mesin dan Alat 
Industri (MPI) di Pasuruan, Unit foundry dan unit MAnajemen 
Proyek dan jasa terdapat di Surabaya, adapun anak perusahaan yaitu 
PT. Bromo Steel Indonesia (PT. BOSTO) dengan jumlah karyawan 
sekitar 350 orang merupakan karyawan tetap dan 150 orang 
merupakan karyawan tidak tetap. PT. BBI termasuk dalam Kategori 
industry strategis sesuai dengan keputusan presidan No. 44 tahun 
1989 bahwa PT. BBI ini merpakan industry strategis yang dibawah 
I oleh Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS).(R. Sadikin, 2018) 
3.3.2 VISI DAN MISI 
Visi adalah sebuah pandangan atau rencana dalam jangka Panjang yang 





dilakukan oleh perusahaan sebagai alat untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Adapun visi dan misi perusahaan PT. Boma Bisma Indra  
Visi  
Menjadi perusahaan sehat dan berdaya saing yang bergerak di 
bidang manufaktur peralatan industri dan manajemen proyek baik di 
kawasan domestik maupun regional. 
Misi 
1. Memajukan potensi di bidang manufaktur dan konstruksi yang 
mengadaptasikan pada kemajuan teknologi informasi  
2. Memajukan industry mesin diesel yang terbaru sesuai dengan standar 
regulasi yang ada di pasar dan memiliki harga yang bersaing.  
3. Mengembangkan inovasi baru yang berguna pada efisiensi produk dengan 





3.3.3 STRUKTUR ORGANISASI 
Berdasarkan Skep Direksii Noo.002i/Kptsi.Dirr/III.2004i, strukturr 
organisasii PT.. Bomaa Bismaa Indraa mengukuhkan bahwasanya 
perusahaan dipegang oleh direktur utama dan 2 orang direktur yang 







Dalam menjalankan tugasnya direktur utama dibantu oleh sekretaris 
Perusahaan dan beberapa fungsi dalam bidang mutu dan bidang strategi 


















 (Skep Direksi No.002/Kpts.Dir/III.2004) 
Biro Pengembangan 
Usaha 







Satuan Pengawas Internal 
Direktur  

















 Proyek proyek 
Devisi Diesel  
Devisi Manajemen 
Proyek dan Jasa 











3.3 Profil Serikat pekerja  
Serikat pekerja di bentuk dilakukan pada awal mula perusahaan di bentuk 
pada tahun 1971. Serikat pekerja ini di bentuk sejak setelah ada perusahaan 
Karena pada masa orde baru perusahaan bumn masih di pegang oleh korpri 
(Pemerintah) dan tidak adanya serikat pekerja. Setalah era orde baru semua 
bumn lepas tangan pemerintah akan tetapi tetap dalam pantauan pemerintah 
karena perusahaan bumn dibentuk oleh pemerintah pada zaman orde baru. 
Maka dari itu pada saat ini bumn sudah mandiri dan bisa membentuk serikat 
pekerja. Jadi semua bumn bisa membentuk serikat pekerja dan membentuk 
serikat pekerja seluruh bumn yang dinamakan (Federasi Serikat Pekerja 
Sinergi BUMN). 
Serikat pekerja juga dilindungi Undang-undang Nomor 13 Tahun 
2003 tentang ketenagakerjaan yang berbunyi “tenaga kerja adalah segala hal 
yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan 
sesudah masa kerjanya” jadi tujuan UU No. 13iTahunn2003iyaitu 
1. Ketenagakerjaann adalah seluruh kondisi yang berkaitan dengan tenaga 
kerja pada  waktu sebelum bekerja, selama bekerja, dan sesudah 
bekerja.  
2. Tenagaa kerjaa adalah perseorangan yang sanggup melakukan 
pekerjaan yang bisa menghasikan barang dan jasa yang berguna dalam 
pemenuhan kebutuhan sendiri maupun masyarakat  
3. Pekerjaa/buruhhmerupakan perseorangan yang melakukan pekerjaan 





4. Pemberii kerjaa merupakan perusahaan dan perlembagaan yang 
memberi pekerjaan dan membayar upan atau imbalan baik itu 
perseorangan, pengusaha dan Lembaga hukum serta Lembaga-lembaga 
lainnya.(R. Sadikin, 2018) 
TujuannSerikattPekerjaa  
Tujuann serikatt pekerjaayaitu mengumpulkan dan menguatkan 
oslidaritas para pekerja indonesia dalam mensejahterhkan anggota serta 
keluarganya dan tidak membedakan ras, suku, bangsa, agama, dan jenis 
kelamin, umur, kondisi fisik maupun status perkawinan. Adapun tujuan 
oprasional pekerja yaitu  
1. Menjamin perlindungann dann pembelaann hakk dann kepentingann 
pekerjaa sesuaii hukumn yangg berlakuu 
2. Memberi dannmeningkatkannsuasana kerjaa yang nyaman, syarat-
syaratt kerjaa, keselamatann dann kesehatann kerjaa, dann terjamin 
pekerjaann 
3. Membenarkan dan memajukan taraf hidup dan mensejahterahkan 
pekerja dan keluarganya yang setimpal melalui upah atau gaji yang 
berkeadilan.  
4. Melaksanakan dann memperjuangkan peningkatan kualitas dann 
kuantitas Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 






6. Memberikan bantuan,dorongan, bimbingan dan pendidikan untuk 
ditingkatnya pengetahuan para pekerja 
7. Beraliansi dengan serikat pekerja Internasional guna menguatkan aksi 
serikat pekerja  
8. Memajukan kesejahteraan perekonomian pekerja dengan melakukan 
kegiatan usaha yaitu koperasi, usaha bersama, dan usaha lain yang 
resmi.  
9. Menyampaikan informasi pada anggota serikat pekerja tentang 


















































WAKIL KETUA UMUM 
1. ARIIFIN  




2. ANITA ANGGRAINI 
DEPARTEMEN PKB & 
MITRA KAWAL 
 







ANGGOTA :  
IMAM TABI’IN 
SEKRETARIS  : ALIFA 
WAKIL SEK  : A. ROJI 





























KETUA: ACH. SADELI 












KETUA: ACH. MUNIR 
WAKIL KETUA : LAMINO 
SEKRETARIS  :  
EDI PURWANTO 
WAKIL SEK  : 
SUTRISNO B 
BENDAHARA :  
M. ARIF SYAIFUDIN 
DEWAN PENASIHAT 
 
1. CHUSNUL R. 
2. I KADE S 
3. MARGIANTORO 











2. M. SUBEKTI 
3. GATUT. T 
4. AGUS 
HASANUDIN 





SUSUNAN PENGURUS SERIKATt PEKERJAa PT. BOMA BISMA 
INDRA (PERSERO) 
Ketua umum  : Supriyanto 
Wakil ketua   : Arifin & M.S Hanafi 
Sekretaris  : Imam Tabi’in  
Wakil Sekretaris : Edi Purwanto 
Bendahara  : Erniyah Rahmawati & Anita Anggraeni 
Departemen PKB &  
Mitra Kawal  : Ketua : Imam Tabi’in 
     Anggota :Supriyanto Manfaat 
Departemen  
Kesejahteraan Kary : Ketua : Arifin 
    Anggota : Supriyanto  Manfaat 
Departement  
Bipartit  : Ketua : Trianto 
Anggota   : Ach. Munir sari S. 
Departement  
Usaha   : Ketua : Edi Purwanto 
Anggota   : MS. Hanafi, Suharso, Anita Ang. 
Departement  
Pengawasan & 





Anggota  : MS. Hanafi, Suharso, Alifa S. 
Departement 
Sinergi BUMN : Ketua : Arifin 
Anggota   : MS. Hanafi Manfaat 
Adapunn wewenangg dann tugass penguruss SPp yaitu  
1. Wewenangg dann tugass ketuaa umumm 
➢ Berwenangg banyak dalam mengendalikan semua kegiatan serikat 
pekerja sesuai keputusan perundingan  
➢ Berwenangg dann bertugass menyelesaikan segala permasalahan 
yang menyangkut hukum  
➢ Berwenangg dann bertugass mempersatukan semua anggota dari 
perbedaan pendapat antara pengurus dengan anggota 
➢ Bertanggung jawab atas segala kegiatan yang mengatasnamakan 
organisasi  
2. Wewenangg dann tugass Wakill Ketuaa Umum 
➢ Berwenangg dann Bertugass sebagai pengganti ketua umum dalam 
segala kegiatan  
➢ Mengkoordinasi semua kegiatan organisasi 
3. Wewenang dan tugas Sekretaris 
➢ Bertanggung jawab atas administrasi organisasi 
➢ Melakukan koordinasi administrasi semua kegiatan anggota 
➢ Bertanggung jawabb menyimpan suratt-suratt, dokumenn, buku 
pentingg yangg berhubungan dengann organisasii 





4. Wewenang dan tugas Bendahara  
➢ Mengendalikan keuangann organisasii 
➢  Bertanggungg jawabb atas kelancarann dann ketertibann 
penerimaann dann pengeluarann keuangann organisasii 
➢ Membuat laporan keuangan organisasi secara berkala. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
